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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi tentang penggunaan aplikasi Sistem
Keuagnan Desa (siskeudes) bagi aparat desa dilakukan dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan
dan pemahaman kepada aparat desa yang menangani penyusunan laporan keuangan desa, mengenai
aplikasi siskeudes yang di kembangkan oleh badan pengawas keuangan dan pembangunan. Sasaran
strategis kegiatan ini adalah aparat desa Bumi Indah, khususnya aparat yang bertugas menyusun laporan
keuangan desa yang terdiri atas beberapa tahap mulai dari perencanaan hingga pelaporan. Kegiatan
pendampingan dengan pendekatan persuasif edukatif ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan aparat desa Bumi Indah dalam penggunaan aplikasi SISKEUDES, dengan rata-rata
peningkatan skor sebesar 75%. Sebanyak 90% peserta menganggap materi yang disampaikan sangat
relevan, dan 85% merasa diskusi yang dilakukan membantu memperdalam pemahaman mereka.
Program ini secara keseluruhan berhasil mendukung transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan
desa secara berkelanjutan.

Kata kunci: penyusunan laporan keuangan; siskeudes; sistem informasi.

Preparation of Village Financial Reports through the Village Financial Information
System Application

Abstract

Community service activities in the form of socialization on the use of the Village Finance System
(siskeudes) application for village officials are carried out with the aim of providing knowledge and
understanding to village officials who handle the preparation of village financial reports, regarding the
siskeudes application developed by the financial and development supervisory agency. The strategic
target of this activity is the Bumi Indah village apparatus, especially those in charge of preparing village
financial reports which consist of several stages from planning to reporting. Mentoring activities with a
persuasive educational approach have succeeded in increasing the knowledge and skills of Bumi Indah
village officials in using the SISKEUDES application, with an average score increase of 75%. As many as
90% of participants considered the material presented to be very relevant, and 85% felt that the
discussions helped deepen their understanding. Overall, the program was successful in supporting
sustainable transparency and accountability in village financial management..
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PENDAHULUAN

Pemberian dana desa yang bersumber dari anggaran pendapatan dan belanja negara
(APBN) diprioritaskan untuk pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa, yang
mencakup pembangunan infrastruktur serta pemberdayaan masyarakat. Namun,
permasalahan yang sering muncul adalah pemanfaatan dana desa yang belum optimal,
terutama dalam hal pemberdayaan masyarakat, yang masih sering terfokus pada
pembangunan fisik. Oleh karena itu, indikator keberhasilan program ini tidak hanya diukur dari
pembangunan infrastruktur, tetapi juga dari peningkatan kapasitas dan pemberdayaan
masyarakat desa. Penelitian terkini, seperti yang dilakukan oleh (Hermawan & Lestari, 2019;
Sari & Nugroho, 2020), menunjukkan bahwa optimalisasi penggunaan aplikasi SISKEUDES
dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana desa, yang menjadi
salah satu indikator penting keberhasilan program ini.

Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa,
yang merupakan perubahan dari Permendagri Nomor 37 Tahun 2007, menegaskan
pentingnya penyusunan laporan keuangan desa yang transparan, akuntabel, dan partisipatif
serta tertib dan disiplin anggaran. Urgensi dari penyusunan laporan keuangan desa ini adalah
untuk memastikan bahwa setiap tahapan pengelolaan keuangan desa, mulai dari
perencanaan hingga pertanggungjawaban, dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan, sehingga dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat dan pemangku
kepentingan lainnya (Widyanti, 2018).

Akuntabilitas publik adalah kewajiban pihak pemegang amanah (agent) untuk
memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala
aktivitas serta kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya kepada pihak pemberi amanah
(principal), yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut
(Halim & Kusufi, 2018). Oleh karena itu, akuntabilitas adalah kewajiban suatu pihak yang diberi
amanah (agent) untuk mengelola sumber daya, menyajikan, melaporkan, dan
mengungkapkan kepada pihak pemberi amanah (principal) sebagai bentuk
pertanggungjawabannya.

Perbaikan dalam pengelolaan, penatausahaan, dan penganggaran keuangan desa
menjadi salah satu tujuan pemerintah, yang dalam hal ini diwakili olen BPKP (Badan
Pengawas Keuangan dan Pembangunan), melalui pengembangan aplikasi Sistem Keuangan
Desa (SISKEUDES). Aplikasi SISKEUDES ini dirancang untuk memfasilitasi pengelolaan
keuangan desa mulai dari tahap perencanaan, penganggaran, penatausahaan, pelaporan,
hingga pertanggungjawaban secara terkomputerisasi, serta untuk mewujudkan tata kelola
keuangan desa yang bersih, tertib, efektif, dan efisien.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh (Hermawan
& Lestari, 2019), penerapan SISKEUDES telah berhasil meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan desa di Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.
Studi ini menunjukkan bahwa desa-desa yang menggunakan SISKEUDES mengalami
peningkatan signifikan dalam hal kepatuhan terhadap regulasi keuangan dan pengurangan
kesalahan administratif. Sementara itu, penelitian oleh Sari dan Nugroho (2020) di Kabupaten
Sleman, Yogyakarta, mengungkapkan bahwa penggunaan SISKEUDES juga membantu
dalam mempercepat proses penyusunan laporan keuangan desa, yang sebelumnya
memakan waktu cukup lama dan rentan terhadap kesalahan manual. Namun, dibandingkan
dengan penelitian-penelitian tersebut, kegiatan pengabdian ini menitikberatkan pada aspek
pelatihan intensif bagi aparat desa, yang bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan
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SISKEUDES secara mandiri dan meningkatkan kualitas tata kelola keuangan desa secara
berkelanjutan. Hal ini belum banyak diulas dalam kajian sebelumnya, sehingga memberikan
kebaruan pada pendekatan yang diusulkan dalam kegiatan pengabdian ini.

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan pengabdian ini adalah untuk memberikan
pendampingan dan meningkatkan pemahaman aparat desa mengenai penggunaan aplikasi
SISKEUDES, guna memperbaiki pengelolaan keuangan desa secara lebih efektif dan efisien

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pendampingan ini adalah pendekatan persuasif
edukatif, bertujuan untuk memberikan pemahaman langsung kepada aparat desa mengenai
aplikasi SISKEUDES serta cara penggunaannya. Sasaran kegiatan ini adalah 20 aparat desa,
dengan pelaksanaan di Balai Desa. Tim pengabdi yang terdiri dari 5 anggota berperan sebagai
fasilitator, pelatih, dan pendamping teknis. Tahapan pelaksanaan dimulai dari persiapan yang
meliputi koordinasi dan penyiapan materi, diikuti oleh sosialisasi mengenai pentingnya
SISKEUDES. Selanjutnya, dilakukan pelatihan teknis yang mencakup presentasi dan
demonstrasi penggunaan aplikasi mulai dari tahap perencanaan, penganggaran,
penatausahaan, hingga pembukuan. Peserta kemudian diberi kesempatan untuk
mempraktikkan penggunaan aplikasi dengan bimbingan langsung dari tim pengabdi, diakhiri
dengan evaluasi dan diskusi untuk menilai pemahaman dan memberikan solusi atas
permasalahan yang muncul.

Proses pelaksanaan kegiatan diawali dengan presentasi mengenai latar belakang dan
manfaat SISKEUDES, diikuti oleh demonstrasi teknis setiap tahapan aplikasi. Peserta dibagi
menjadi kelompok kecil untuk praktik mandiri dengan pendampingan. Keberhasilan program
diukur melalui beberapa indikator, seperti peningkatan skor pre-test dan post-test peserta,
jumlah laporan keuangan yang disusun secara mandiri oleh aparat desa setelah pelatihan,
serta tingkat kepuasan peserta yang diukur melalui kuesioner. Teknik analisis yang digunakan
adalah metode kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan gambaran lengkap tentang
efektivitas kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pendampingan penyusunan Laporan Keuangan Desa melalui aplikasi
Sistem Informasi Keuangan Desa (Siskeudes) di desa Bumi Indah Kabupaten Konawe
melibatkan tim DPL KKN Tematik UHO dari jurusan Akuntansi FEB Universitas Halu Oleo dan
dihadiri oleh aparat desa, pengelola Bumdes serta Masyarakat desa Bumi Indah. Kegiatan
pendampingan penyusunan Laporan Keuangan Desa melalui aplikasi Sistem Informasi
Keuangan Desa (Siskeudes) yang diberikan kepada Masyarakat terkhusus aparat desa Bumi
Indah, diperoleh bahwasanya para aparat desa tertarik untuk mengetahui cara penyusunan
laporan keuangan desa dan penggunaan aplikasi SISKEUDES secara optimal untuk
keberlanjutan penyusunan laporan keuangan desa yang sesuai standar. Para aparat desa
menganggap kegiatan ini sesuatu yang bermanfaat dan menambah wawasan.
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¥

Gambar 1. Sosialisasi Penggunaan Dana Desa dan Penggunaan Aplikasi SisKeuDes

Hasil pengamatan awal yang dilakukan oleh tim menunjukkan adanya keterbatasan
sumber daya manusia yang dimiliki oleh aparat desa dalam hal kompetensi di akuntansi.
Kurangnya pemahaman dan pengalaman aparat desa di bidang akuntansi berdampak pada
penyusunan laporan keuangan desa kurang maksimal dan mengalami kendala dalam
penggunaan aplikasi SISKEUDES.

Gambar 2. Penjelasan Mengenai Penggunaan Dana Desa Oleh DPL

Kegiatan pendampingan dilaksanakan dengan menggunakan metode presentasi.
Kegiatan diawali dengan tim memberikan penjelasan tentang konsep dasar akuntansi
keuangan desa dan pemaparan tentang alur pengelolaan dana desa kepada Masyarakat desa
Bumi Indah. Selanjutnya, tim memberikan penjelasan mengenai cara penyusunan laporan
keuangan desa. Berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan desa sesuai dengan
standar akuntansi, tim memberikan penjelasan mengenai aturan yang mengatur laporan
keuangan desa dan menjelaskan mengenai cara penggunaan aplikasi SISKEUDES yang
dimulai dengan mempraktikkan secara langsung penggunaan aplikasi SISKEUDES dan
memberikan modul kepada para aparat desa.
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Gambar 3. Pendampingan Pengenalan Aplikasi SisKeuDes

Penyajian materi yang diberikan disertai dengan contoh laporan keuangan desa dan
menyediakan fasilitas langsung untuk praktik penggunaan aplikasi SISKEUDES agar
memudahkan para peserta pendampingan laporan keuangan desa memahami materi dengan
baik. Kegiatan selanjutnya tim memberikan modul mengenai tata cara penggunaan aplikasi
SISKEUDES yang terstruktur dengan baik. Hasil kegiatan presentasi dan diskusi menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan aparat desa mengenai
laporan keuangan desa dan penggunaan aplikasi SISKEUDES yang sesuai dengan standar.

Data hasil evaluasi pelatihan dapat dilihat dalam Tabel 1, yang menunjukkan
peningkatan skor rata-rata pre-test dan post-test peserta. Observasi selama pelatihan juga
mengungkapkan bahwa aparat desa di Desa Bumi Indah kini lebih memahami standar
akuntansi untuk laporan keuangan, seperti yang tercermin dalam hasil berikut.

Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Aparat Desa

Kriteria Sebelum Setelah Peningkatan
Pelatihan Pelatihan (%)

Pengetahuan tentang laporan 45 80 7778

keuangan

Pemahaman penggunaan

SISKEUDES 50 85 70.00

Keterampilan menyusun laporan 40 78 95.00

keuangan

Wawancara dengan Kepala Desa Bumi Indah mengungkapkan bahwa beliau
memberikan apresiasi tinggi terhadap kegiatan ini dan menyatakan bahwa pelatihan tersebut
sangat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas penyusunan laporan keuangan desa dan
pemanfaatan aplikasi SISKEUDES. Kepala Desa juga menyarankan agar kegiatan serupa
dilakukan secara berkala untuk terus meningkatkan kapasitas aparat desa. Pelaksanaan
kegiatan pendampingan dapat dikatakan sukses sesuai dengan rencana. Hal ini ditunjukkan
oleh antusiasme Masyarakat terkhusus aparat desa Bumi Indah mulai dari tahap penyajian
materi sampai dengan diskusi. Hasil evaluasi yang dilakukan kepada para peserta juga
mendukung keberhasilan kegiatan ini karena kemampuan peserta rata-rata baik.
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Respon peserta terhadap kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dinilai sangat
positif. Berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh 10 peserta, sebanyak 90% menyatakan
bahwa materi yang disajikan oleh tim sangat relevan dan bermanfaat bagi tugas mereka
sehari-hari. Selain itu, 85% peserta mengungkapkan bahwa diskusi yang dilakukan sangat
membantu dalam memperdalam pemahaman mereka mengenai penyusunan laporan
keuangan desa. Secara keseluruhan, peserta memberikan skor rata-rata 4,8 dari 5 untuk
kepuasan terhadap kegiatan pendampingan ini.

Sebagian besar peserta juga berpendapat bahwa kegiatan pendampingan memberikan
manfaat yang sangat besar bagi Desa Bumi Indah. Mereka merasa bahwa tambahan
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan yang diperoleh mengenai penyusunan laporan
keuangan desa dan penggunaan aplikasi SISKEUDES akan sangat membantu dalam
meningkatkan kualitas tata kelola keuangan desa. Paparan data ini menunjukkan bahwa
kegiatan pengabdian ini tidak hanya relevan, tetapi juga efektif dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Pelaksanaan kegiatan pendampingan dapat dikatakan sukses sesuai dengan rencana.
Hal ini ditunjukkan oleh antusiasme Masyarakat, khususnya aparat desa Bumi Indah, mulai
dari tahap penyajian materi sampai dengan diskusi. Hasil evaluasi yang dilakukan kepada para
peserta juga mendukung keberhasilan kegiatan ini karena kemampuan peserta rata-rata baik.
Respon peserta terhadap kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dinilai sangat positif.
Berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh 20 peserta, sebanyak 90% menyatakan bahwa
materi yang disajikan oleh tim sangat relevan dan bermanfaat bagi tugas mereka sehari-hari.
Selain itu, 85% peserta mengungkapkan bahwa diskusi yang dilakukan sangat membantu
dalam memperdalam pemahaman mereka mengenai penyusunan laporan keuangan desa.
Secara keseluruhan, peserta memberikan skor rata-rata 4,8 dari 5 untuk kepuasan terhadap
kegiatan pendampingan ini.

Sebagian besar peserta juga berpendapat bahwa kegiatan pendampingan memberikan
manfaat yang sangat besar bagi Desa Bumi Indah. Mereka merasa bahwa tambahan
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan yang diperoleh mengenai penyusunan laporan
keuangan desa dan penggunaan aplikasi SISKEUDES akan sangat membantu dalam
meningkatkan kualitas tata kelola keuangan desa. Hasil ini sejalan dengan temuan Hermawan
dan Lestari (2019), yang menyatakan bahwa penerapan aplikasi SISKEUDES telah
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Selain itu, (Sari &
Nugroho, 2020) juga melaporkan bahwa penggunaan SISKEUDES mempercepat proses
penyusunan laporan keuangan desa dan mengurangi kesalahan manual. Dengan demikian,
paparan data ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini tidak hanya relevan, tetapi juga
efektif dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari pelaksanaan program kerja Pengabdian Kepada Masyarakat yang
terintegrasi dengan KKN Tematik Penguatan Kapasitas Masyarakat dan Aparatur Desa dalam
Optimalisasi Penggunaan dan Pelaporan Keuangan Desa untuk Membangun Resiliensi
Masyarakat Berkelanjutan adalah bahwa program kerja KKN Tematik ini berhasil dilaksanakan
secara keseluruhan, terutama dalam program utama yaitu Pendampingan Penyusunan
Laporan Keuangan Desa melalui Aplikasi Sistem Informasi Keuangan Desa (SISKEUDES).
Pelaksanaan pendampingan berjalan dengan baik berkat dukungan dan kerjasama yang solid
dari seluruh elemen masyarakat dan pejabat setempat, khususnya aparat desa. Berdasarkan
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hasil pelaksanaan program KKN Tematik, terdapat beberapa rekomendasi untuk
keberlanjutan program ini. Pertama, program-program yang telah dilaksanakan oleh
mahasiswa sebaiknya dikembangkan lebih lanjut untuk peningkatan kualitas di masa
mendatang. Kedua, hubungan yang sudah terjalin antara pihak universitas dan masyarakat
hendaknya terus ditingkatkan, dengan adanya umpan balik yang konstruktif dari kedua belah
pihak. Ketiga, mahasiswa perlu memperkuat sosialisasi dengan anggota masyarakat untuk
memperdalam dampak positif program. Terakhir, rasa setia kawan, solidaritas, dan
kekompakan yang telah terbentuk perlu dijaga dan diteruskan agar program KKN Tematik ini
dapat dilaksanakan dengan lebih maksimal di masa yang akan datang.
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